INTISARI

Jepang merupakan Negara maju yang mengandalkan sistem industri manufaktur.
Meskipun demikian Jepang tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan bahan baku untuk
industri tersebut. Untuk mengatasi persoalan tersebut maka Jepang menjalin kerjasama
dengan Negara- negara yang memiliki sumber daya alam yang melimpah, salah satunya
dengan menjalin kerja sama dengan Indonesia. Kerjasama Jepang- Indonesia tampak dalam
Joint future pada industri alumunium yang terletak di Danau Toba, Indonesia. Industri
alumunium ini lebih dikenal dengan nama PT. Indonesia Asahan Alumunium (INALUM).
Pada tahun 2013 Jepang memutuskan untuk melepas kepemilikan PT INALUM dan
memberikan PT INALUM kepada Indonesia.

Jepang dengan pertimbangan rasional (Rational Choice) memutuskan untuk
melepaskan kepemilikan PT. Indonesia Asahan Alumunium (INALUM) pada tahun 2013
kepada Indonesia.” Pertimbangan rational ini dilatarbelakangi oleh beberapa pertimbangan
antara lain: pertimbangan politik, dimana Jepang melihat bahwa Indonesia tidak kooperatif
dalam kemitraannya pada PT.Indonesia Asahan Aluminium (INALUM), hal ini Nampak
dalam peraturan dan undang-undang yang dikeluarkan Indonesia untuk mensionalisai
PT.Indonesia Asahan Aluminium (INALUM). Pertimbangan ekonomi, Secara ekonomi
Jepang akan mengalami kerugian karena cost yang dikeluarkan lebih besar dari keuntungan
yang dia peroleh. Hal ini nyata dalam kepemilikan saham INALUM. selain itu pelepasan
INALUM memberikan peluang bagi Jepang untuk memperoleh dan membuka tempat usaha
baru yang memiliki keuntungan lebih menjanjikan.

Situasi Politik Indonesia khususnya lokal ( Sumatra Utara) maupun nasional yang

terus begejolak menginginkan PT INALUM di nasionalisasi, berbagai peraturan dan



perundang-undangan yang mengatur tentang hak Indonesia untuk melakukan pemutusan
kerjasama dan melakukan nasionalisasi PT INALUM memberikan tekanan pada Jepang
untuk melapaskan INALUM. Jepang bertindak rasional melepas kepemilikan INALUM
secara politik sangat menguntungkan bagi Jepang, karena melihat sejarah panjang hubungan
bilateral kedua negara dan berbagai kerjasama diberbagai sector yang sedang berjalan, Jepang
meyakini bahwa melepas INALUM adalah suatu kebijakan politik yang benar dan harus
diambil demi mempertahankan hubungan bilateral kedua negara yang telah berlangsung lama
dan keputusan ini akan semakin mempererat hubungan bilateral kedua negara.

Selain situasi politik situasi ekonomi turut memperngaruhi posisi Jepang di INALUM.
berbabagi masalah muncul soal keuangan di INALUM. mulai dari penurunan harga
alumunium dunia yang memperngaruhi keuntungan INALUM, tuntutan dari kabupaten-
kabupaten seputar INALUM agar anual fee untuk mereka segara diberikan dan masalah
teknis menurunnya debet air danau toba yang mempengaruhi kinerja PLTA yang berujuang
pada menurunnya produksi alumunium batangan (ingot). Keaadan ini menimbulkan biaya
besar yang diperlukan Jepang dalam hal ini pemegang saham terbesar di INALUM untuk
biaya operasional INALUM. Hal ini semakin mendukung Jepang untuk melepas kepemilikan

PT INALUM kepada Indonesia.
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